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dengan ibarat yang sederhana dan ringkas, sehingga
mudah difahami para pembaca. Kitab ini terbagi dalam 17
pasal dengan muatan tema-tema inti. Keseluruhan pesan

tersebut ditujukan kepada seorang Murid yang dimaknai
oleh penerjemah sebagai sosok Pengelana Spiritual.
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Buku ini sangat penting untuk dibaca dan dikaji oleh
berbagai kalangan terutama para santri, mahasiswa dan
para peminat dalam kajian tasawuf. Lebih tepatnya kitab ini
sebagai Handbook materi tasawuf praktis yang sangat
mudah difahami dan diamalkan oleh setiap orang.
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PENGANTAR PENERJEMAH

Pujian yang tiada henti dan rasa syukur yang tiada terhingga
kepada Allah SWT, terjemahan karya ulama besar Al-Habib
Abdullah Ibn Alawi al-Haddad yang berjudul Adab Suliik
al-Murid dapat diselesaikan. Kami menyadari terjemahan
ini tentu belum seutuhnya menggambarkan apa yang di-
maksud oleh pengarangnya dalam teks asli bahasa Arab.
Oleh karena itu dalam terjemahan ini, kami lengkapi juga
dengan teks bahasa Arab, supaya pembaca yang memiliki
kemampuan lebih dalam berbahasa Arab dapat menelaah
lebih dalam kepada teks asli.

Kitab ini sangat penting dibaca karena mengandung ajaran
tasawuf praktis dengan ungkapan dan ibarat yang seder-
hana. Nasihat yang dikandung dalam kitab ini ditujukan
kepada seorang murid, yang dalam pengertian luas murid
adalah siapapun yang sedang dalam proses membangun ke-



hidupannya dimuarakan menuju jalan ridha Tuhan. Kami
menyebut murid dalam terjemahan buku ini sebagai sosok
Pengelana Spiritual.

Penulis buku ini sangat terinspirasi dari kitab al-Hikam
karya Ibn ‘Atha’illah al-Sakandari, itu terlihat dari kutipan-
kutipan yang ada di dalam kitab Adab Suluk Murid.

Buku teks asli edisi Arab yang diterjemahkan ini diterbitkan
oleh Dar al-Hawi Beirut tahun 1994. Semoga Allah limpah-
kan manfaat dari kitab ini kepada penulis dan kepada kita
semua yang membacanya. Amin.

Jakarta, September 2019

Dr. H. Baeti Rohman, MA.

%

-‘f:;éi.’viii Terjamah Adab Suluk Murid



PENGANTAR PENERBIT

Kitab Adab Sulik al-Murid yang diterjemahkan ini me-
ngandung banyak pesan dan nasihat yang diungkapkan
dengan ibarat yang sederhana dan ringkas, sehingga mudah
difahami para pembaca. Kitab ini terbagi dalam 17 pasal
dengan muatan tema-tema inti. Keseluruhan pesan tersebut
ditujukan kepada seorang Murid yang dimaknai oleh pener-
jemah sebagai sosok Pengelana Spiritual.

Buku ini sangat penting untuk dibaca dan dikaji oleh ber-
bagai kalangan terutama para santri, mahasiswa dan para
peminat dalam kajian tasawuf. Lebih tepatnya kitab ini se-
bagai Handbook materi tasawuf praktis yang sangat mudah
difahami dan diamalkan oleh setiap orang.

Diharapkan kitab ini dijadikan salah satu referensi primer
oleh dosen dan mahasiswa yang ada di Fakultas Tarbiyah



Institut PTIQ Jakarta pada mata kuliah Ilmu Tasawuf.

Semoga Allah memberikan manfaat kepada penulis dan
para pembaca kitab ini.

Jakarta, November 2019
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Segala puji bagi Allah yang menanamkan benih kerinduan
menuju jalan akhirat (al-iradah) kepada siapa yang Dia ke-
hendak, yaitu hati para pengelana spiritual (al-muridin). Ia
membangkitkan mereka untuk menapaki jalan (sulitk) kese-
lamatan, yaitu berupa iman, ibadah serta terhapus gambaran
dan angan-angan dunia. Rahmat Allah selalu teranugrahkan
kepada pemimpin orang-orang mulia, yaitu nabi Muham-
mad SAW beserta keluarga dan para sahabatnya yang mulia
penuntun jalan kebenaran. Sesungguhnya Allah SWT me-
nyatakan dengan sebaik firman-Nya :

“Barangsiapa menghendaki kehidupan sekarang (dunia-
wi), maka Kami segerakan baginya di dunia itu apa yang
kami kehendaki bagi orang yang kami kehendaki dan Kami
tentukan baginya neraka jahannam; ia akan memasukinya
dalam keadaan tercela dan terusir [18]. Dan barangsiapa
vang menghendaki kehidupan akhirat dan berusaha ke
arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah muk-
min, maka mereka itu adalah orang-orang yang usahanya
dibalasi dengan baik™. [al-Isra [17]: 18-19].
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Al-"azilah yaitu dunia. Apabila seorang pengelana spiritual
hanya mengharap dunia, apalagi berusaha mendapatkannya
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maka tempat kembalinya adalah neraka beserta kerendahan
dan kehinaan. Betapa baik bagi orang berakal berpaling dan
melindungi diri darinya. Sedangkan a/-akhirah yaitu sorga.
Tidaklah cukup meraih kebahagiaan sorga hanya dengan
berharap, namun ia didapatkan dengan iman dan amal saleh
seperti yang diisyaratkan dalam Firman-Nya: “Kehidupan
akhirat dan berusaha ke arah itu dengan sungguh-sungguh
sedang ia adalah mukmin”.
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Dan al-sa’y al-masykiir adalah amal yang diterima, yang
menghantarkan pelakunya mendapatkan pujian, sanjungan
dan pahala besar tiada henti dan tiada berkesudahan atas
kemurahan dan rahmat dari Allah. Sebaliknya orang yang
rugi (al-khasir) dalam berbagai segi, yaitu orang-orang
yang keinginannya hanya dunia, dia mendapatkan haknya
berupa kecaman yang disebut pada ayat al-Qur’an, yaitu
orang yang menginginkan dunia sebagai satu-satunya tu-
juan, dia melupakan akhirat dalam hatinya dan tidak ber-
iman padanya, atau dia beriman tetapi tidak beramal untuk
akhirat. Yang pertama sebagai orang kafir kekal di neraka,

Terjamah Adab Suluk Murid 3(‘;?3;



sedangkan yang kedua orang fasik, sebagai pertanda keru-
gian.
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Rasulullah SAW bersabda : “Sesungguhnya segala perbuat-
an dikaitkan dengan niatnya. Dan segala sesuatu pada apa
vang menjadi niatnya. Barang siapa berhijrah karena Allah
dan Rasul-Nya maka hijrahnya buat Allah dan Rasul-Nya.
Dan siapapun hijrahnya untuk tujuan dunia maka ia akan
dapatkan. Atau berhijrah untuk wanita maka ia mungkin
dapat menikahinya. Hijrah tergantung dengan apa yang di-
tuju dalam berhijrah.”
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Nabi Muhammad SAW menyampaikan, sesungguhnya ti-
ada perbuatan melainkan bersumber dari niat. Manusia di-
balas dan diperhitungkan sesuai dengan apa yang menjadi
niatnya, jika baik maka baik juga balasannya, sebaliknya
jika buruk maka buruk juga balasannya. Orang yang niatnya
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baik mestinya baik pula amalnya. Barang siapa niatnya bu-
ruk maka amal menjadi buruk meskipun dalam tampilan ba-
gus, seperti orang beramal saleh untuk pencitraan (tashan-
nu’) kepada manusia.
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Rasulullah SAW menyampaikan, bahwa orang yang ber-
amal karena Allah sesuai tuntunan Rasulullah SAW maka
pahalanya dari Allah, tempat kembalinya adalah keridhaan
dan sorga-Nya, selalu dalam perlindungan dan menjadi
hamba pilihan-Nya. Dan siapapun yang tujuannya bukan
Allah dan beramal bukan untuk-Nya maka balasan dan per-
hitungannya berasal dari orang yang dia perlihatkan dan
mencitrakan amal kepadanya, orang yang tidak memiliki
kemampuan bagi dirinya dan orang lain untuk memberikan
kemadharatan, kemanfaatan, tidak mampu memberikan ke-
hidupan dan kematian apalagi membangkitkan dari kema-
tian. Rasulullah SAW menyebut secara khusus kata “/ij-

Terjamah Adab Suluk Murid 5(‘;?3;



rah” dari semua bentuk perbuatan amal sebagai penunjuk
untuk keseluruhan dengan menyebut sebagiannya. Karena
yang dimengerti oleh para ahli ilmu, bahwa apa yang di-
sampaikan bukan terbatas pada niat dalam berhijrah tetapi
berlaku umum untuk seluruh syariat Islam.
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Kemudian aku ingin berpesan, ketahuilah wahai pengelana
spiritual pencari ilmu, yang menuju Tuhan dengan sege-
nap harapan. Ketika kamu memohon kepadaku supaya aku
menghadirkan sebuah tulisan untukmu yang dinisbatkan ke-
padaku, belum ada sesuatu darinya yang menurutku sesuai
dengan apa yang kamu harapkannya. Namun aku berbulat
hati untuk menyuguhkan beberapa bahasan tulisan ringkas
meliputi hal dari beberapa adab menuju jalan Tuhan dengan
ungkapan yang sederhana. Kepada Allah aku memohon,
semoga Dia memberikan manfaat, khususnya kepadaku, ke-
pada kamu dan untuk saudara kita lainnya, dengan apa yang
Allah menganugrahkannya kepadaku dari tulisan tersebut,
dan Dia menghantarkannya kepadaku dengan suatu yang
ada di sana (akhirat). Cukuplah Allah bagiku, dan Dia se-
baik-baik Pelindung.
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BAGIAN PERTAMA
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Ketahuilah, bahwa langkah pertama (sulitk) adalah kesa-
daran penuh (baits gawwiy) yang tertanam di dalam hati
seorang hamba sehingga menggetarkan, menggerakan dan
mendorongnya untuk bangkit beribadah kepada Allah dan
negeri akhirat, dan (sebaliknya ia) dapat memalingkan (hati)
dari dunia dan segala hal yang manusia disibukan dengan-



nya, baik keramaian, gedung-gedung, bersenang-senang
dengan hawa nafsu dan keterterbuaian dengan segala per-
hiasannya. Kesadaran ini merupakan bagian dari tentara
Allah yang tidak tampak. Ia termasuk hembusan anugrah
pemeliharaan dan pertanda hidayah Allah. Seringkali ia di-
bukakan kepada seorang hamba saat datang perasaan takut,
keadaan senang, kerinduan, memandang kepada ahli ibadah
atau merenungi perkataan mereka. Terkadang (kesadaran
ini) terjadi tanpa penyebab.
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Menyambut hembusan anugrah adalah kemestian dan sa-
ngat dianjurkan. Mengulur dan membiarkan berlalu tanpa
disertai penyambutan dan tanpa berkebutuhan membuka
hati adalah bagian dari kelalaian dan kebodohan. Bagaima-
na tidak, padahal Rasulullah SAW telah bersabda; “Se-
sungguhnya untuk hari-hari dari usiamu terdapat hembu-
san anugrah Tuhanmu, maka sambutlah ia”. Barangsiapa
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yang Allah berikan kemuliaan kepadanya dengan kesadaran
mulia ini maka ketahuilah dia berada dalam kondisi sangat
berharga. Dan perlu diketahui pula, bahwa kesadaran itu
bagian nikmat besar dari Allah SWT yang tidak terhitung
harganya dan tiada selesai ketika disyukurinya. Hendaklah
dia harus sangat bersyukur kepada Allah yang telah mem-
berikan anugrah, kepercayaan dan memilihnya dari ber-
bagai bentuk keadaan dan orang semasanya. Begitu banyak
orang muslim yang usianya mencapai lebih dari 80 tahun,
belum pernah menemukan bahkan tidak pernah merasakan
kesadaran seperti ini, meski sehari dari usianya.
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Adalah keharusan bagi seorang pengelana spiritual untuk
serius memperkuat, memelihara dan menyambutnya (yang
kumaksud adalah kesadaran). Cara memperkuatnya dengan
berzikir, berfikir dari segala pemberian Allah dan bergaul
dengan ahli ibadah. Cara pemeliharaannya adalah dengan
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menjaga jarak dari bergaul bersama orang terhalang (dari
Allah) dan menjauh dari bisikan setan. Cara penyambutannya
ialah dia segera bertaubat kepada Allah, benar-benar
kembali kepada-Nya, jangan lemah, atau menunda, lambat,
atau membelakangkan, karena sangat mungkin hanya satu
kali kesempatan datang kepadanya maka hendaknya dia
bersegera, pintu sedang terbuka baginya hendaknya dia
masuk, dan Allah sedang memanggilnya, bergegaslah dia
datang. Seorang pengelana spiritual harus menjaga diri dari
kesempatan hari ini menunggu esok, karena itu termasuk
perbuatan setan. Seorang pengelana spiritual harus bangkit,
jangan malas dan jangan mencari alasan dengan belum ada
waktu luang atau belum ada momen tepat.
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Abu ar-Rabi’ -semoga Allah merahmatinya-, dia menya-
takan: Berjalanlah menuju Allah meskipun tertatih tatih atau
dalam kekalutan hati. Jangan kamu menunggu sehat, se-
sungguhnya menunggu keadaan sehat adalah kebohongan.
Ibnu Atha’illah dalam al-Hikam menyatakan:“Menunda be-
ramal sampai datangnya waktu luang termasuk kebodohan
diri”.
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Tindakan pertama yang mesti dimulai oleh seorang pengela-
na spiritual dalam perjalanan menuju Allah adalah mem-
perbaiki taubat kepada-Nya dari segala dosa. Jika ada suatu
kezaliman kepada salah seorang manusia, hendaknya dia
menunaikan kewajiban itu kepada pemilik haknya jika itu
memungkinkan. Jika tidak memungkinkan, mintalah kere-



laan dari mereka, karena sesungguhnya kekuasaan orang
yang masih terikat dengan hak-hak orang lain tidak akan
mampu berjalan menuju yang Maha Haq. Syarat benar dalam
bertaubat adalah tulus dalam penyesalan terhadap dosa, di-
sertai kesungguhan tekad berhenti dari mengulanginya se-
umur hidup. Siapa yang bertaubat dari suatu perbuatan dosa,
namun masih terus berbuat atau ada keinginan kembali ke
perbuatannya maka tidak dihitung sebagai taubat.
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Sang Pengelana spiritual harus senantiasa berada dalam
pengakuan paling kuat atas ketidaksempurnaan menunai-
kan kewajiban yang menjadi hak Tuhannya. Ketika dia
merasa sedih dengan ketidaksempurnaan dan hatinya resah
dari mengharap ridha-Nya maka ketahuilah, sesungguhnya
Allah sedang bersamanya, karena Allah berfirman: “Aku
bersama orang-orang yang hatinya selalu resah dari meng-
harap ridha-Ku”.
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Bagi sang pengelana spiritual wajib menjaga diri dari dosa-
dosa kecil apalagi dosa terbesar, melebihi kesungguhan pen-
jagaan dirinya dari memakan racun yang bisa membunuh.
Keadaan rasa takut seandainya dia berbuat sesuatu dari dosa
besar harus lebih besar dari rasa takut seandainya dia me-
makan racun. Dan itu dikarenakan, bahwasanya perbuatan
maksiat bekerja di dalam hati sama seperti bekerjanya ra-
cun di dalam tubuh. Hati bagi seorang mukmin lebih mu-
lia dibanding raganya. Bahkan modal utama bagi seorang
pengelana spiritual adalah menjaga dan meninggikan ba-
ngunan hati. Raga manusia adalah objek penyakit dan se-
gala hal yang dekat dengan kematian yang menghancurkan.
Dan tidaklah kehilangan raga melainkan sekedar terpisah
dari dunia yang rendah dan tidak sempurna. Adapun hati,
jika ia binasa maka akhirat juga binasa karena ia tidak lepas
dari kemarahan Allah. Yang akan beruntung dalam ridha
dan pahala Allah hanyalah orang yang datang kepada-Nya
dengan hati yang bersih.
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Wajib bagi sang pengelana spiritual bersungguh-sungguh
menjaga hatinya dari bisikan setan, penyakit dan fikir-
an kotor. Hendaklah dia berdiri tegak di gerbang hatinya
sambil memasang hijab dalam upaya penjagaan mencegah



hal tersebut masuki hati. Karena, jika hal tersebut mema-
suki hati maka dapat merusaknya, dan setelah itu akan su-
lit mengeluarkannya dari hati. Hendaknya sang pengelana
spiritual secara maksimal mensucikan hati karena ia seba-
gai tempat memandang Tuhannya untuk mengalihkan dari
syahwat dunia, dari rasa dendam, dengki, atau menipu orang
lain sesama muslim atau berburuk sangka kepada seseorang
dari mereka. Hendaknya sang pengelana spiritual sesantiasa
menasihati, menyayangi, berlemah lembut dan memperkuat
kebaikan kepada mereka. Sang pengelana spiritual mencin-
tai mereka sebagaimana dia mencintai dirinya sendiri dalam
kebaikan, dan tidak menyenangi sesuatu yang buruk pada
mereka sebagaimana dia juga tidak menyenangi keburukan
bagi dirinya.
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Ketahuilah oleh kamu wahai sang pengelana spiritual, ada
beberapa maksiat yang dimiliki hati, lebih keji, lebih jelek
dan lebih buruk daripada maksiat raga, sehingga hati tidak
layak untuk didatangi Ma’rifatullah dan kecintaan-Nya
kecuali setelah kosong dan terbebas dari maksiat tersebut.
Diantara maksiat terkeji adalah sombong, riya dan hasud.
Sombong membuktikan pelakunya sangat dungu, paling
bodoh dan lalai. Bagaimana menjadi patut sikap sombong
dari seorang yang menyadari bahwa dia terbentuk dari air
mani kotor dan mendekatinya dapat menjadi kotor berbau
busuk, sekalipun padanya terdapat suatu kelebihan dan
keutamaan, maka itu tidak lain karena bagian dari kemurahan
dan ciptaan Allah bukan karena di dalamnya terdapat
kehebatan, ada keberdayaan atau kekuatan. Apakah sang
pengelana spiritual tidak takut ketika dia berlaku sombong
kepada hamba-hamba Allah dengan sesuatu yang Allah
berikan dari karunia kepadanya, menggunakan karunia-
Nya yang diberikan kepadanya untuk su’ul/ adab dan
mencela Tuhannya untuk mensifati dirinya. Sesungguhnya
kesombongan itu bagian dari sifat-sifat Allah yang Maha
Gagah dan Angkuh.
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Adapun riya menunjukan terjadinya kekosongan di hati
pelaku riya (muraiy) dari pandangan kebesaran dan ke-
agungan Allah SWT karena dia merekayasa dan memperin-
dah (amal) untuk dilihat oleh manusia, dan tidak merasa cu-
kup pada pengetahuan Allah. Orang yang berbuat baik dan
senang diketahui orang lain dengan perbuatan tersebut su-
paya mereka memuji dan melabelkan kebaikan kepadanya,
maka dia disebut orang riya jahil, bodoh dan cinta dunia.
Sedangkan seorang zahid jika orang lain lain datang dengan
pujian atau memberikan materi kepadanya, dia pasti akan
menepis dan tidak menginginkannya. Orang riya seperti
ini mencari dunia dengan amalan akhirat, maka siapakah
yang paling bodoh dari orang ini? Apabila seseorang tidak
sanggup berprilaku zuhud di dunia, maka seharusnya dia
mencari dunia kepada pemiliknya, yaitu Allah SWT, karena
sesungguhnya hati semua makhluk berada dalam genggam-
an-Nya, Dia akan mendatangkan makluk kepada orang
yang Dia hadapkan kepadanya, dan menundukan makhluk
kepadanya dengan cara yang Dia kehendaki.
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Adapun dengki adalah bentuk penolakan yang nyata dan
penentangan terang-terangan kepada Allah Pemilik Kekua-
saan. Ketika Allah SWT melimpahkan nikmat kepada se-
bagian hamba-Nya dengan suatu jenis nikmat, maka tidak
boleh diragukan lagi bahwa Dia menghendaki seperti itu,
pilihan-Nya, dan tidak satupun yang dapat memaksa-Nya.
Maka jika seorang hamba menghendaki sesuatu yang ber-
beda dengan apa yang menjadi kehendak Tuhannya, maka
si hamba telah su 'ul adab yang mengakibatkan kebinasaan.
Lebih lanjut, kedengkian adakalanya terkait dengan persoal-
an dunia, seperti jabatan atau kekayaan, padahal nilainya
sangat rendah dibanding efek buruk dari kedengkian. Na-
mun semestinya bagimu (sang pengelana spiritual) untuk
merasa kasihan kepada orang yang dibebani dengan dunia,
dan kamu harus memuji Allah yang menyelamatkanmu
dari cobaan itu. Terkadang kedengkian juga terkait dengan
persoalan akhirat, seperti pengetahuan dan kebaikan. Suatu
keburukan bagi sang pengelana spiritual mendengki orang
yang menyamai langkahnya atau mengikuti profesinya. Se-
baliknya justru sang pengelana spiritual harus berbahagia
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dengannya, karena orang itu menjadi teman dan pendukung
yang memperkuatnya. Seorang mukmin yang baik ditandai
dengan banyaknya saudara. Bahkan bagi sang pengelana
spiritual patut ada perasaan senang di hatinya dan meng-
usahakan dalam bentuk nyata untuk mempersatukan ma-
nusia pada jalan Allah, sibuk dengan ketaatan kepada-Nya
dan tidak peduli apakah mereka mengunggulinya atau dia
mengungguli orang lain. Sesungguhnya keunggulan itu itu
merupakan rizki dari Allah, dan Dia Maha Suci dan Maha
Tinggi, dengan rahmat-Nya Dia memilih orang yang dike-
hendaki-Nya.
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Banyak sifat tercela berada di dalam hati. Aku (penulis buku
ini) tidak akan menyebutkannya secara rinci untuk menjaga
keringkasan buku ini. Sudah aku (penulis) ingatkan tentang
pokok-pokoknya (sifat tercela). Muara, hulu dan akarnya
adalah cinta dunia. Kecintaan pada dunia menjadi pangkal
dari segala dosa, sebagaimana telah disebut sebelumnya.
Jika hati terbebas dari cinta dunia maka ia menjadi baik,
bersih, bercahaya, harum semerbak, ia berhak menerima
anugrah pancaran cahaya dan pantas dibukakan hijab segala
rahasia.
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Wajib bagi sang pengelana spiritual bersungguh-sungguh
menjaga anggota tubuhnya menjauhi perbuatan dosa dan
segala kejahatan lain. Dia tidak menggerakan satupun dari
anggota tubuhnya melainkan hanya dalam perbuatan taat
dan tidak beraktifitas dengannya melainkan pada sesuatu
yang bisa membawa kemanfaatannya untuk akhirat.
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Sang pengelana spiritual harus sangat serius menjaga lisan,
yang fisiknya kecil tetapi dosa yang diakibatkannya sangat
besar. Sang pengelana spiritual harus menjaga lisannya se-
hingga jauh dari perbuatan dusta, ghibah dan perkatan lain
yang dilarang. Dia menjaga dari perkataan yang keji atau
terlibat dalam perkataan yang tidak membawa manfaat,
meskipun ia bukan sesuatu yang diharamkan namun ia akan
mengeraskan hati dan ia termasuk melalaikan waktu. Bah-
kan bagi sang pengelana spiritual sepantasnya tidak meng-
gerakan lidah kecuali untuk membaca al-Qur’an, zikir,
pesan kebaikan bagi muslim, menyuruh barbuat baik, me-
larang kemunkaran, atau perkataan dari keperluan urusan
dunia untuk mendukung urusan akhirat. Sabda Rasulullah
SAW: Setiap perkataan anak Adam akan berdampak buruk
baginya dan tidak bermanfaat kecuali zikir kepada Allah,
memerintahkan kebaikan dan mencegah kemungkaran”.
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Ketahuilah, pendengaran dan pandangan dua pintu masuk
menuju hati yang selalu terbuka. Menjadi miliknya setiap
yang masuk dari keduanya. Seringkali sesuatu yang terde-
ngar atau terlihat dari hal yang tidak patut membawa penga-
ruhnya kepada hati sehingga sulit menghilangkan darinya.
Sungguh hati itu sangat cepat terpengaruh dengan segala
hal yang datang kepadanya. Jika sesuatu sudah berbekas di
dalam hati maka menjadi sulit menghapusnya. Hendaknya
sang pengelana spiritual bersungguh-sungguh menjaga
pendengaran dan pandangannya, berupaya mengendalikan
semua anggota tubuh menjauh dari berbuat dosa dan sesuatu
yang tidak berguna. Baginya tetap waspada dari pandangan
dengan bola mata tatapan indah terhadap kembang dunia
dan hiasannya. Karena tampakan luar luar dunia adalah uji-
an sedangkan batinnya pelajaran.
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Bola mata selalu memandang zahirnya dunia yang penuh
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ujian, sedangkan mata hati selalu memandang ke batin pe-
lajarannya. Seringkali sang pengelana spiritual memandang
satu hal dari perhiasan dunia, hatinya cenderung cinta dan
berusaha menghimpun serta menumpuknya. Sepatutnya
bagi kamu wahai sang pengelana spiritual untuk menutup
pandanganmu dari seluruh keindahan dunia. Kamu jangan
memandang satu hal dari dunia melainkan untuk tujuan
mengambil pelajaran. Maknanya bahwa kamu harus ingat
ia akan sirna, hilang dan sungguh sebelumnya ia pun tidak
ada.
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Sungguh, sering kali seorang dari anak cucu Adam me-
mandang dunia, kemudian dia mati dan dunia tetap. Dan
seringkali manusia baru mewarisi dunia dari manusia sebe-
lumnya. Jika kamu pandang alam dunia maka pandanglah ia
sebagai pandangan orang yang sedang mencari petunjuk ke-
sempurnaan Pencipta dan Pemeliharanya yang Maha Suci.
Sungguh segala yang tercipta mengajak dengan bahasa diri
mereka, yang bisa terdengar oleh para pemilik cahaya hati,
orang-orang yang selalu memandang dengan cahaya Allah,
yaitu ajakan Tiada Tuhan Selain Allah yang Maha Mulia
dan Bijaksana.
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Bagi sang pengelana spiritual sepatutnya selalu dalam
kondisi suci. Kapanpun berhadats maka segeralah dia ber-
wudhu, dilanjutkan shalat 2 rakaat. Jika berkeluarga, kemu-
dian dia selesai menggauli istrinya, segeralah dia mandi dari
hadats besar saat itu juga dan jangan membiarkan diri dalam
kondisi berhadats (junub). Dia dapat membantu dirinya
untuk tetap suci dengan cara mengurangi makan, karena
banyak makan akan sering kedatangan hadats, sehingga
mempersulit dirinya. Begitupun juga, mengurangi makan
membantu aktifitas bangun malam yang ini merupakan ba-



gian dari tugas terberat menapaki jalan akhirat (iradah).
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Bagi sang pengelana spiritual sepatutnya dia tidak makan
kecuali dalam kondisi sangat lapar, tidak tidur kecuali sa-
ngat ngantuk, tidak berbicara kecuali karena dibutuhkan
dan tidak berkumpul dengan manusia kecuali dalam per-
kumpulan itu ada manfaat baginya. Barang siapa memper-
banyak makan maka hatinya menjadi keras dan anggota
tubuhnya menjadi berat untuk beribadah. Banyak makan,
juga mengakibatkan banyak tidur dan banyak omongan.
Sang pengelana spiritual, jika banyak tidur dan banyak ngo-
mong maka keinginan menuju jalan akhirat (iradah) hanya
menjadi phatamorgana, bukan jalan sesungguhnya. Dalam
Hadits dinyatakan :

“Tidaklah anak Adam memenuhi suatu tempat yang paling
buruk daripada perutnya, melainkan dengan kadar bebera-
pa suapan untuk membantu tegaknya tulang punggung. Jika
dengan beberapa suapan belum cukup kuat, maka sepertiga
untuk makanan, sepertiga untuk minum dan sepertiga untuk
bernafas”.
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Bagi sang pengelana spiritual sepatutnya dia menjadi orang
yang paling jauh dari perbuatan dosa dan tindakan lain yang
dilarang agama, paling menjaga pelaksanaan kewajiban dan
perintah Allah, paling berkeinginan dekat dengan Allah dan
paling sigap dalam kebaikan. Maka tidak berbeda antara
sang pengelana spiritual dengan manusia lainnya melain-
kan pada cara bangkit menghadap Allah, mentaati-Nya dan
membebaskan diri dari berbagai hal yang dapat melalaikan-
nya dari ibadah kepada-Nya.



C‘;;J\, ale Sﬁ)‘“)wxﬁ@yi“ﬂég%
.99\.;;@

Bagi sang pengelana spiritual hendaklah dia mengontrol na-
fas dan mengatur waktu. Tidak menggunakan waktu terlalu
sedikit atau terlalu banyak, melainkan pada suatu hal yang
dapat mendekatkan dengan Tuhannya dan berdampak posi-
tif baginya di negeri akhirat.
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Bagi sang pengelana spiritual sepatutnya memiliki wirid
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dari beragam jenis ibadah yang dibiasakannya (tiada henti),
serta tidak mudah meninggalkan sesuatu apapun darinya
meskipun dalam keadaan sulit apalagi keadaan lapang.
Hendaknya dia memperbanyak dari bacaan al-Qur’an,
merenungi maknanya serta tartil dalam pengucapan kata-
katanya. Hendaknya penuh penjiwaan dengan keagungan
Pemilik al-Qur’an ketika membaca kalam-Nya. Jangan
membaca seperti bacaan orang-orang lalai, yaitu membaca
al-Qur’an dengan lidah fasih, bersuara nyaring, tetapi hat-
inya kosong dari khusyuk dan kosong dari pengagungan ke-
pada Allah. Mereka membaca al-Qur’an dari awal Fatihah
sampai surat akhir, tetapi tidak menghayati maknanya dan
tidak mengerti tujuan al-Qur’an diturunkan. Jika mereka
orang-orang mengerti pasti mereka mengamalkan, karena
pengetahuan sejati adalah yang membawa kemanfaatan.
Barang siapa tahu sesuatu tetapi tidak berbuat maka tidak
ada perbedaan antara dirinya dan orang tidak berilmu, me-
lainkan hukuman Allah menjadi lebih berat baginya. Atas
dasar ini, keadaan orang bodoh menjadi lebih bagus dari
orang berilmu. Karena itu diungkapkan dalam sebuah kata
; setiap pengetahuan yang tidak memberi manfaat bagimu,
maka kebodohan akan lebih cepat datang kepadamu dari-
pada pengetahuan”.
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Wabhai sang pengelana spiritual, bagimu dapat mengambil
bagian dari kegiatan tahajjud, karena malam hari adalah
waktu berkhalwat (komunikasi) seorang hamba dengan Tu-
hannya. Perbanyaklah di malam hari untuk berendah diri,
meminta ampunan dan memohon kepada Tuanmu dengan
ungkapan penuh kerendahan dan keprihatinan, dari hati
yang benar-benar di ujung ketidakberdayaan dan puncak
kegelisahan. Waspadalah wahai sang pengelana spiritual
untuk tidak meninggalkan ibadah malam, tidaklah tiba di
waktu tengah malam melainkan kamu terbangun, berzikir
pada Allah SWT.

.«%}0 Terjamah Adab Suluk Murid



BAGIAN TUJUH

o) SlBLAN LB e 16 3 -5 ’\L@;‘T Ry
S e cﬁ%f)j dé%*”é) c:é“}% &é—‘u ru
M\L},/ VMJ,:SC/\:.BJM u—@-‘:"iju-é-’gj\ft“)

=

S S8 o 43 i S 1 e e
L3l 3 Juis oY B sl Sls 2 Gl
s QK;Y‘);L‘;;‘ o 3 e el s

A OB 58 355 el e EED Lot

Wahai sang pengelana spiritual, hendaknya kamu selalu
berada dalam perhatian yang maksimal untuk menegakan
shalat lima waktu, sempurna dalam berdiri, bacaan, khusyu,
rukuk, sujud dan segenap rukun dan sunah-sunah lainnya.
Resapi ke dalam hatimu sebelum memulai shalat terhadap
keagungan Zat yang kamu akan berdiri di hadapannya, Zat
Yang Maha Mulia dan Maha Tinggi. Berhati-hatilah kamu



ketika bermunajat kepada Maha Pemilik kerajaan, Maha
Penguasa yang memaksa, dari hati yang kosong, terjun ke-
dalam lembah kelalaian, penuh keraguan, melayang dalam
hati segala bisikan setan dan fikiran rendah, sehingga ber-
akibat pada kemurkaan dan pengusiran dari pintu Allah.
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Sungguh Rasulullah SAW bersabda : “Ketika seorang ham-
ba berdiri di dalam shalat, Allah datang menghadapkan
wajah-Nya kepada si hamba. Jika si hamba memalingkan
wajahnya ke belakang maka Allah berseru, anak Adam me-
malingkan dirinya kepada sesuatu yang lebih baik dari-Ku.
Jika si hamba berpaling untuk kedua kalinya, Allah berseru
dengan seruan yang sama. Jika berpaling yang ketiga ka-
linya, maka Allah pergi meninggalkan si hamba”.

Jika orang memalingkan dengan wajahnya yang zahir Allah
berpaling darinya, bagaimana dengan keadaan orang yang
memalingkan hati di dalam shalatnya kepada materi dan
perhiasan dunia. Padahal Allah yang Maha Suci dan Maha
Tinggi tidak memandang raga dan zahir, tetapi Dia meman-
dang kepada hati dan batin (hamba-Nya).
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Ketahuilah, bahwa intisari semua ibadah dan pemaknaannya
dinilai dari kehadiran hati bersama Allah dalam beribadah.
Orang beribadah dengan hati kosong dari kehadiran ber-
sama Allah, ibadahnya ibarat debu berhamburan. Perumpa-
maan orang tidak hadir bersama Allah dalam ibadahnya,
ibarat orang memberi hadiah untuk raja agung berupa da-

yang-dayang sudah mati atau peti kosong, maka dia sangat
pantas untuk dihukum dan dijauhkan dari pengampunan.

oo ’\Csi’
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Wahai sang pengelana spiritual, berhati-hatilah kamu de-
ngan penuh kesungguhan untuk tidak meninggalkan shalat
Jum’at dan shalat berjamaah lima waktu. Karena perbuatan
tersebut termasuk bagian dari kebiasaan para pelaku keba-
tilan dan karakter orang-orang bodoh. Jagalah shalat sunah

rawatib yang diperintahkan, baik gabliyah maupun ba’diyah
shalat. Dan biasakanlah melaksanakan shalat witir, dhuha
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dan mengisi waktu antara Magrib dan Isya dengan shalat
(shalat Awabin). Jadilah kamu wahai sang pengelana spiri-
tual untuk menjadi orang yang sangat serius dalam memak-
murkan ibadah setelah shalat subuh hingga matahari terbit
dan memakmurkan ibadah setelah shalat ashar hingga terbe-
nam matahari. Kedua waktu ini saat-saat mulia, di dalam-
nya banyak limpahan pertolongan Allah bagi orang-orang
yang menghadap kepada-Nya dari golongan para hamba.
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Memakmurkan ibadah setelah shalat subuh memiliki kha-
siat yang kuat untuk menarik beragam rizki jasmani. Dan
memakmurkan ibadah setelah shalat ashar memiliki kha-
siat yang kuat untuk menarik beragam rizki hati. Khasiat
tersebut telah dibuktikan oleh para pemilik mata batin dari
golongan ahli ma’rifah yang mulia. Dalam hadis Rasulullah
dinyatakan: “Sesungguhnya orang yang tetap duduk di tem-
pat shalatnya setelah shalat Ashar untuk berzikir kepada
Allah, maka akan lebih cepat mendapatkan rizki daripada
orang yang berkeliling dunia”.

e\ \e

Yang kumaksud (penulis), berkeliling dunia untuk mencari
rizki.
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Hal yang wajib dilakukan sang pengelana spiritual dalam
perjalanan menuju Allah, selain menjalankan perintah dan
menjaga diri dari yang dilarang, yaitu melanggengkan zikir
kepada Allah. Wajib bagimu wahai sang pengelana spiritual
dalam setiap kondisi, setiap waktu dan tempat untuk terus
berzikir di hati maupun di lisan. Zikir yang menghimpun
keseluruhan makna dan faidah zikir, baik segi batin maupun
zahirnya, yaitu kalimat Tiada Tuhan Selain Allah. Ia adalah
zikir yang diharuskan bagi orang yang memulai (suluk)



untuk memeganginya, dan ia juga tempat kembali orang-
orang yang sudah sampai (dalam suluk).

£(shy Al gy iy B e 8 5350 8T8 DS
wumgu;j;m&cp&&.w\tgﬁf

6 ~-~0

o..\.a: cals) Ve é)\.;- é:o-;'j ch\.o J\.J\j cj_a\j ub\j
25 £ ¢ e ifan s ) s e
JJY\ Jud s ne SIalE; 43&.@31\ cl\’d\ B

U;N\

Barangsiapa merasakan nyaman karena menikmati suatu
kelezatan dari perjalanan rahasia batin atau dibukakan ke-
padanya suatu hijab dari beragam hakikat, maka hendaknya
dia untuk tetap terus berzikir kepada Allah SWT dengan
hati yang hadir, etika yang sempurna, penerimaan yang tu-
lus, dan menghadap penuh takut. Dan tidaklah berkumpul
makna-makna zikir tersebut pada diri seseorang melainkan
akan dibukakan kepadanya hijab alam Malakut yang tinggi,
ruhnya akan melihat alam yang suci dan mata batinnya akan
menyaksikan keindahan yang paling suci nan tinggi.
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Wahai sang pengelana spiritual, hendaklah kamu tetap
dalam keadaan banyak bertafakur dengan 3 (tiga) jenisnya:

1. Tafakur tentang keagungan kekuasaan Allah dan kein-
dahan dalam kerajaan langit dan bumi. Faidah tafakur
ini adalah Ma’rifat kepada Allah.

2. Tafakur tentang beragam anugrah dan nikmat Allah.
Faidah tafakur ini adalah kecintaan kepada Allah.

3. Tafkur tentang alam dunia dan akhirat serta segala ke-
adaan makluk yang terdapat didalamnya. Faidah tafakur
ini adalah berpaling diri dari cinta dunia dan kebangkit-
an menuju akhirat.

Sebelumnya telah kami jelaskan keadaan dari beberapa jalan
dan faidah tafakur di dalam kitab Risalah al-Mu’awanah.
Rujuklah pada risalah tersebut bagi orang-orang yang
menghendakinya.
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Wabhai sang pengelana spiritual, jika kamu merasa tentram
bersama nafsumu sehingga membuat malas untuk berbuat
taat dan berat menjalankan kebaikan, maka kendalikan
nafsumu dengan tali kendali harapan (a/-raja), yaitu kamu
ingatkan nafsumu dengan apa yang telah Allah janjikan
kepada orang yang berbuat ketaatan, berupa pemberiaan
anugrah besar, kenikmatan yang tetap, rahmat, keridhaan,
abadi dalam sorga yang luas, ketinggian, keluhuran, kemu-
liaan, dan kedudukan di samping Allah dan hamba-hamba
pilihan-Nya.
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Jika kamu merasakan nafsumu cenderung kepada sesuatu
yang bertentangan dengan syariat, atau tertarik kepada per-
buatan dosa, maka halangi ia dengan cambuk rasa takut (al-
khauf), yaitu kamu berikan peringatan dan menasihatinya
dengan sesuatu yang telah Allah peringatkan dengannya
kepada orang yang mendurhakai-Nya berupa kehinaan, ke-
celakaaan, kesulitan, azab, terbuang, terhalang pahala, ke-
rendahan dan kerugiaan.
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Berhati-hatilah kamu, terjerumus pada suatu perbuatan di-
mana para pembual telah terjerumus di dalamnya, yaitu me-
nyepelekan keadaan sorga dan neraka, sebaliknya agung-
kanlah sebagaimana Allah dan Rasul-Nya mengagungkan.
Beramalah karena Allah, Dia Tuhanmu dan kamu adalah
hamba-Nya. Mintalah kepada-Nya supaya kamu dimasukan
ke dalam sorga-Nya, dan Dia melindungimu dari neraka
atas kemurahan dan rahmat-Nya.
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Jika Setan -semoga Allah melaknatnya- menyatakan ke-
pada kamu, sesungguhnya Allah SWT tidak membutuh-
kanmu, juga tidak amalmu, ketaatanmu tidak memberikan
manfaat dan kemaksiatan tidak berdampak buruk kepada-
Nya, maka kamu harus menjawabnya; kamu benar, tetapi
aku membutuhkan kemurahan Allah dan amal saleh, keta-
atan memberikan manfaat buatku dan kemaksiatan mence-
lakaiku. Begitulah Tuhan melalui kitab dan lisan Rasul-Nya
menyampaikan kepadaku.
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Jika setan menyatakan kepadamu; apabila kamu berbahagia
di sisi Allah maka pasti kamu masuk ke dalam sorga, baik
sebagai orang taat maupun kamu sebagai pendosa. Apabila
di sisi Allah kamu sebagai orang yang celaka, pasti kamu
akan dimasukan ke dalam neraka meskipun berbuat taat.
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Wahai sang pengelana spiritual jangan kamu terpengaruh
dengan pernyataan setan, karena semua urusan yang akan
terjadi masih gaib dan tidak ada yang mengetahuinya me-
lainkan hanya Allah SWT, dan tidak sesuatupun dari makh-
luk-Nya yang bisa memastikan.
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Perbuatan taat sebagai petunjuk yang paling kuat akan un-
tuk datangnya kebahagiaan. Tidak ada suatu penghubung
antara orang yang taat dengan sorga melainkan kematian-
nya dalam ketaatan. Dan perbuatan maksiat sebagai petun-
juk yang paling kuat akan datangnya kesusahan. Tidak ada
suatu penghubung antara orang berdosa dengan api neraka,
melainkan kematiannya dalam perbuatan dosa.
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Ketahuilah wahai sang pengelana spiritual, sesungguhnya
perjalanan pertama bersuluk adalah kesabaran, sedangkan
muaranya adalah syukur. Memulai (suluk) dengan kesu-
karan, sedangkan tujuannya adalah kebahagiaan. Pendahu-
luannya adalah keletihan serta kepayahan, sedangkan hasil
akhir adalah keterbukaan, mukasyafah dan membawa ke-
pada puncak kecerdasan, yaitu Ma’rifatullah, berjumpa de-
nga-Nya, berbahagia bersama-Nya, dan berdiri di hadapan-
Nya dalam kemuliaan bersama para Malaikat. Barangsiapa



menyandarkan seluruh urusannya dengan kesabaran yang
baik, maka dia akan mendapatkan segala kebaikan, meraih
segala cita-cita dan mencapai segala yang dicari.
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Ketahuilah sesungguhnya keadaan nafsu dalam masalah
pertamanya adalah Ammarah yang menyuruh berbuat bu-
ruk, juga mengahalangi dari perbuatan baik. Jika manusia
mengendalikan dan bertahan untuk menentang dorongan-
nya maka ia akan menjadi Lawwamah yang selalu berubah.
(Perubahan pertama menjadi) nafsu Muthmainnah dan
(perubahan kedua) nafsu Ammarah. Demikianlah nafsu
Lawwamah, suatu waktu akan cenderung kepada yang per-
tama dan suatu waktu akan cenderung kepada yang kedua.
Jika manusia berlemah lembut, menggiring serta mengen-
dalikan nafsu Lawwamah menpergunakan tali kekang janji
kebahagiaan yang diberikan Allah SWT, maka ia akan men-
jadi nafsu Muthmainnah yang mengarahkan, menikmati
serta berbahagia dalam perbuatan baik. (Demikian juga) ia
akan mencegah, berpaling dan menjauhi perbuatan buruk.
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Orang dengan keadaan nafsu Muthmainnah merasa heran
yang begitu besar pada manusia yang berpaling dari keta-
atan, padahal di dalamnya (ketaatan) ada ketenangan, keba-
hagiaan dan kenikmatan. (Sebaliknya manusia) melakukan
perbuatan dosa dan menuruti syahwat padahal di baliknya
(dosa) ada kesedihan, keburukan dan kepahitan. (Tadinya)
dia mengira mereka semua mengalami dan masuk ke da-
lam dua perbuatan tersebut seperti apa yang pernah dia
alami dan rasakan. Namun setelah itu dia kembali kepada
nafsunya dan mengingat-ingat pada apa yang dia temukan
sebelumnya saat menuruti syahwat terdapat kenikmatan dan
sebaliknya ketika melakukan ketaatan terdapat kepahitan.
Maka dia berkesimpulan bahwa tidak akan sampai kepada
nafsu muthmainnah yang sesungguhnya melainkan hanya
dengan perjuangan panjang dan pertolongan besar dari
Allah SWT.
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Sesungguhnya kamu tahu, bahwa bersabar dari perbuatan
dosa, tidak menuruti syahwat, serta fokus dalam ketaatan,
ialah dapat menghantarkan kepada segala kebaikan, menaik-
an kepada kedudukan mulia dan derajat tinggi. Bagaimana
tidak demikian, padahal Allah SWT telah berfirman.

“Hai orang-orang yang beriman, bersabarlah kamu dan
kuatkanlah kesabaranmu dan tetaplah bersiap siaga (di
perbatasan negerimu) dan bertakwalah kepada Allah, su-
paya kamu beruntung”. (Ali Imran [3[200].

“Dan telah sempurnalah perkataan Tuhanmu yang baik (se-
bagai janji) untuk Bani Israil disebabkan kesabaran me-
reka. Dan Kami hancurkan apa yang telah dibuat Firlaun
dan kaumnya dan apa yang telah dibangun mereka”. [Al-
A’raf [7]:137]

“Dan Kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pe-
mimpin yang memberi petunjuk dengan perintah Kami ke-
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tika mereka sabar. Dan adalah mereka meyakini ayat-ayat
Kami”. [Al-Sajdah [32]:24]

Hadis Rasulullah SAW: “Keyakinan dan mental bersabar
adalah hal terkecil yang diberikan kepada kalian, barang-
siapa diberikan kepadanya salah satu dari dua hal tersebut
maka bukan suatu persoalan jika dia belum dapat melak-
sanakan shalat malam atau puasa sunnah di siang harinya”.
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Sang pengelana spiritual terkadang diuji dengan kefakiran,
kemiskinan dan kesulitan penghidupan. Sebaiknya dia ber-
syukur kepada Allah SWT dengan keadaan tersebut dan
menganggapnya sebagai bagian kenikmatan terbesar dari-
Nya, karena dunia adalah sebagai musuh, dan Allah mem-
berikannya kepada musuh-musuh-Nya dan menjauhkannya
dari para wali-Nya. Sang pengelana spiritual hendaknya
memuji Allah SWT yang telah menyerupakan dirinya den-
gan para nabi, para wali dan orang-orang saleh.
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Sesungguhnya Nabi Muhammad SAW, pemimpin para nabi
dan manusia terbaik dari seluruh makhluk mengganjalkan
batu di atas perutnya untuk menahan lapar. Pernah lebih
dari dua bulan di rumah beliau tidak terlihat nyala api un-
tuk memasak makanan atau kegiatan lainnya. Beliau hanya
mengkonsumsi buah kurma dan air putih. Dan pernah suatu
saat, Nabi Muhammad SAW kedatangan tamu dan mem-
bawanya ke sembilan rumah-rumah istri beliau, dan tidak
ada ditemukan apapun di dalamnya yang dapat disuguh-
kan kepada tamu. Pada hari kewafatan Beliau SAW, baju
besi beliau masih tergadaikan kepada orang Yahudi dengan
beberapa sha’ gandum karena di rumahnya tidak dimiliki
segenggam tangan pun dari gandum yang dapat dimakan
untuk mengisi perut. Wahai sang pengelana spiritual, tujuan
dan keinginanmu dari dunia hanya terbatas selembar kain
yang digunakan untuk menutup auratmu dan satu suapan
untuk menyumbat rasa laparmu, yang hanya bersumber dari
yang halal.
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Wahai sang pengelana spiritual, waspadalah kamu terhadap
racun pembunuh, yaitu kamu rindukan bergelimang kenik-
matan dunia, mencintai kesenangan menuruti nafsu dan
merasa bahagia menikmati dunia bersama manusia lain.
Maka pasti kelak mereka akan diminta pertanggungjawaban
dari apa yang dinikmati, akan diperhitungkan dengan apa
yang telah mereka perbuat dan bersenang-senang dengan
nafsunya.
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Seandainya kamu tahu segala kesulitan yang manusia ala-
mi, kesusahan yang mereka rasakan, krisauan dan kesedih-
an yang berada di dalam jiwa maupun dada mereka ketika
mencari dunia, berkeinginan menambah dan serius dalam
menjaganya, maka kamu pasti akan melihat hal tersebut
akan terus meningkatkan secara berlipat ganda dengan apa
yang berada di dalamnya berupa kenikmatan dunia, karena
disitu ada kenikmatan. Dan Firman Allah akan menjagamu
dengan menolak pada kecintaan dunia dan menjauhinya.

“Dan sekiranya bukan karena hendak menghindari ma-
nusia menjadi umat yang satu (dalam kekafiran), tentulah
kami buatkan bagi orang-orang yang kafir kepada Tuhan
Yang Maha Pemurah loteng-loteng perak bagi rumah me-
reka dan (juga) tangga-tangga (perak) yang mereka me-
naikinya”. [al-Zukhruf[43]:33]. “Dan (Kami buatkan pula)
pintu-pintu (perak) bagi rumah-rumah mereka dan (begitu
pula) dipan-dipan yang mereka bertelekan atasnya”. [al-
Zukhrut[43]:34]. “Dan (Kami buatkan pula) perhiasan-per-
hiasan (dari emas untuk mereka). Dan semuanya itu tidak
lain hanyalah kesenangan kehidupan dunia, dan kehidupan

akhirat itu di sisi Tuhanmu adalah bagi orang-orang yang
bertakwa”. [al-Zukhruf[43]:35].

Sabda Rasulullah SAW: “Dunia adalah penjara orang muk-
min dan sorga orang kafir. Sekiranya dunia bernilai seberat
sayap nyamuk di sisi Allah, niscaya Dia tidak akan mem-
beri minum setetes airpun kepada orang kafir” (Ibn Majah).

Sesungguhhnya Allah SWT sejak Dia menciptakan dunia,
Dia tidak pernah menolehnya kembali.
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Ketahuilah oleh kamu, sesungguhnya rizki telah ditentukan
dan dibagi-bagi. Diantara sebagian manusia ada yang dila-
pangkan dan diluaskan rizkinya. Dan dari sebagian mereka
ada yang disempitkan dan disedikitkan. Seluruhnya me-
ngandung hikmah dari Allah. Jika keadaanmu wahai sang
pengelana spiritual, bagian dari yang disedikitkan rizki
dibanding mereka maka wajib bagimu bersabar, ridha dan
gana’ah dengan apa yang telah Tuhan berikan kepadamu.
Jika keadaanmu dari yang diluaskan diantara mereka maka
ambil dan penuhi kecukupan serta kebutuhanmu sesuai de-
ngan apa yang kamu punya, dan gunakan bagian lainnya
untuk tujuan kebaikan dan jalan manfaat.
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Ketahuilah, sesungguhnya bukan suatu kemestian bagi ma-
nusia yang ingin memasuki jalan Allah menjauhi harta bagi
yang memilikinya, atau meninggalkan mata pencahariaan
atau perniagaannya apabila dia seorang pekerja atau peda-
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gang. Tetapi yang menjadi kemestian baginya adalah taqwa
kepada Allah dengan jalan apapun. Secara umum, yang di-
tuntut adalah pada keadaan tidak mengabaikan sesuatu yang
fardhu maupun sunnah, tidak melakukan yang diharamkan
atau berlebihan dalam yang halal, karena tidak patut bagi-
nya mengunakan hal demikian ketika berada di jalan Allah.
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Jika sang pengelana spiritual mengerti bahwa sesungguh-
nya hatinya tidak akan istigamah dan agamanya tidak akan
selamat melainkan dengan cara mengosongkan hati dari
kecintaan (al-tajarrud) kepada harta atau berbagai sebab
lainnya, juga tentu saja dia wajib menjauhinya. Jika sang
pengelana spiritual memiliki istri atau anak yang wajib di-
nafkahi dan disediakan pakaian mereka, maka bagi sang
pengelana spiritual berkeharusan melaksanakan kewajiban
tersebut dan baginya untuk berusaha. Jika belum sanggup
memenuhi kebutuhan tersebut (secara keseluruhan) yang
ditoleransi syara’ maka sungguh dia terbebas dari beban dan
selamat dari dosa.
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Ketahuilah wahai sang pengelana spiritual, sesungguhnya
kamu tidak akan mampu konsisten dalam ketaatan, menjauh
dari nafsu syahwat dan berpaling dari cinta dunia, melainkan
kamu harus merenungi dirimu bahwa waktu keberadaanmu
di dunia hanya beberapa hari saja dan sesungguhnya kamu
dengan kematianmu sangat dekat. Pandanglah kematianmu
berada di pelupuk matamu, kamu harus berbekal untuk ke-

matian dan kamu memperhitungkan kedatangannya pada-
mu dalam setiap saat.
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Waspadalah kamu sang pengelana spiritual dengan berpan-
jang angan-angan karena ia akan mengarahkanmu kepada
cinta dunia, dan ia membebanimu untuk fokus dalam keta-
atan, (membebani) bangkit menuju ibadah dan (membebani)
konsentrasi pada jalan Allah. Di dalam memperhitungkan
kematian yang begitu dekat dan usia yang singkat semuanya
bernilai kebaikan, dan kamu harus tetap demikian. Semoga
Allah memberikan taufik kepadaku dan kepadamu.
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Terkadang manusia memperdaya dengan cara menyakiti
fisik, perlakuan kasar dan celaan kepada sebagian pengelana
spiritual. Jika kamu dicoba dengan sesuatu dari hal tersebut
maka kamu harus bersabar dan menjauhi berbalas dendam,
disertai pembersihan hati dari dendam atau menyembu-
nyikan niat jahat. Jauhilah doa buruk kepada orang yang
menyakitimu dan jangan mengatakan, jika terjadi sesuatu
yang buruk kepadanya ini karena sebab dia menyakitiku.
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Dari sebagian kesabaran yang paling utama terhadap per-
asaan sakit adalah memaafkan dan mendoakan orang yang
menyakiti. Sikap itu adalah bagian dari akhlak para shiddi-
qin. Dan anggaplah menjauhnya manusia kepadamu sebagai
nikmat Tuhan yang diberikan kepadamu, karena sungguh
seandainya mereka mendekat kepadamu bisa jadi mereka
melalaikanmu dari berbuat taat kepada-Nya. Jika kamu di-
uji dengan mendekatnya manusia, penghormatan, pujian
dan kedatangan mereka kepadamu, maka waspadalah kamu
dari fitnah manusia dan bersyukurlah kepada Allah yang
menutupi aibmu dari mereka.
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Jika dirimu khawatir dari sikap pencitraan dan rekayasa
(amal) karena penilaian manusia, atau lalai kepada Allah
karena pergaulanmu dengan mereka, maka menjauhlah
dan tutup pintu (hatimu) dari mereka, atau pindahlah dari
tempat yang kamu telah dikenal ke tempat yang kamu be-
lum dikenal. Hendaknya kamu berada pada keadaan tidak
menonjolkan diri (al-khumul), menjaulah dari ketenaran
dan publikasi diri, karena di dalamnya terdapat fitnah dan
ujian. Sebagian golongan salaf menyatakan ; “Demi Allah,
seorang hamba belum dinilai percaya kepada Allah, sehing-
ga dia lebih menyukai tidak diketahui tempat keberadaan-
nya”. Sebagian lain dari mereka menyatakan; “Tidaklah
vang kuketahui dari seseorang yang lebih menyukai dirinya
diketahui orang lain, melainkan agamanya telah hilang dan
aib dirinya telah terbuka”.

Terjamah Adab Suluk Murid 61(‘3»/-






BAGIAN EMPAT BELAS

Goh R G e GLIE 58 13 35,00 Gl S
B 0 E o B L 05 5 1
of B SpAy N 85 [ (A 3 2RI
é@ﬁé}jﬂ}uﬁf.\\gﬁwLAYAML;fjJﬁ\

Dbﬂ\)&-\c}a/YJ

Bersungguh-sungguhlah kamu wahai sang pengelana spiri-
tual dalam membersihkan hatimu dari rasa takut dan ber-
harap kepada manusia. Karena hal itu akan berakibat pada
mendiamkan kebatilan, menjilat dalam urusan agama dan
meninggalkan amar ma’ruf nahi munkar. Dan cukuplah
disebut hina bagi orang yang takut kepada makhluk, karena
seorang mukmin sejati, Tuhannya yang Maha Perkasa, dia
tidak ada rasa takut dan tidak pernah berharap selain kepa-
da-Nya.
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Jika seorang saudaramu dari golongan orang muslim datang
kepadamu untuk menawarkan bantuan dari jalan yang
benar, maka terimalah jika kamu membutuhkannya. Ber-
terima kasihlah kepada Allah karena Dia-lah pemberi yang
sebenarnya. Juga berterima kasihlah kepada orang yang
Dia jadikan perantara melalui tangan hamba-hamban-Nya.
Jika kamu tidak memerlukan bantuan tersebut maka pertim-
bangkan secara baik. Apabila kamu mendapati seuatu yang
terbaik menurut hatimu saat menerimanya, maka terimalah,
atau mengembalikannya. Kembalikan dengan cara yang
santun sehingga tidak tersakiti hati pemberinya. Karena se-
sungguhnya kehortmatan seorang muslim disisi Allah ber-
nilai besar.
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Waspadalah kamu, supaya menghindari popularitas, juga
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dari mengikuti hawa nafsu. Sungguhnya masih lebih baik
bagimu mengikuti hawa nafsu daripada mencari populari-
tas dengan (berselimut) dibalik zuhud atau (kepura-puraan)
berpaling dari dunia. Orang yang jernih hati (shadig), bagi-
nya persoalan motif ini tidak dapat disembunyikan. Dan se-
cara pasti Tuhan menjadikan di dalam hatinya cahaya yang
dengannya dia mengetahui apa yang diinginkan dari motif
tersebut.
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Dari hal yang paling berbahaya bagi sang pengelana spiri-
tual adalah mencari keterbukaan hijab (mukasyafah), meng-
inginkan keistimewaan (karamah) dan kejadian luar biasa
(khawariq al-‘adah), padahal ia tidak akan muncul kepa-
da sang pengelana spiritual selama dia menginginkan ke-
jadiannya. Karena sesungguhnya keistimewaan tersebut
(mukasyafah, karamah, khawariq al- ‘adah) pada umumnya
tidak akan terjadi melainkan kepada tangan pihak yang ti-
dak menyukai dan tidak menginginkannya.
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Khawariq al-‘adah dapat terjadi pada kelompok yang ter-
perdaya, sebagai bentuk jebakan (istidraj) bagi mereka dan
sebagai ujian bagi orang-orang mukmin lemah yang berada
di tengah-tengah mereka. Istidraj dalam hakikat sebenarnya
adalah penghinaan, bukan keistimewaan (karamah), kare-
na keberadaan karamah hanya muncul pada orang-orang
yang istiqgamah. Jika Allah menganugrahimu-wahai sang
pengelana spiritual- dengan sesuatu dari karamah maka pu-
jilah Allah SWT atas anugrahnya. Jangan kamu bangga atau
berbahagia dengan karamah yang muncul kepadamu, sem-
bunyikan dan jangan ceritakan ia kepada orang lain. Jika
sesuatu hal dari karamah tidak muncul kepadamu, jangan
mendambakannya, dan jangan bersedih karena ketiadaan-
nya.
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Ketahuilah, sesungguhnya karamah yang menghimpun
seluruh jenis karamah sebenarnya serta wujud sejatinya
adalah istigamah yang direalisasikan dalam bentuk pelaksa-
naan perintah serta menjauhi segala larangan Allah, baik se-
cara lahir maupun batin. Wajib bagimu untuk membetulkan
dan meluruskan istigamah, maka akan mengabdi kepadamu
penghuni langit dan penghuni bumi dengan pengabdian
yang tidak terhijab antara dirimu dan Tuhanmu dan tidak
menjauhkan dirimu dari kehendak-Nya kepadamu.
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Wahai sang pengelana spiritual, hendaklah kamu selalu
dalam keadaan berbaik sangka kepada Tuhanmu, bahwa Dia
akan menolong, mencukupi, memelihara dan menjagamu.
Dia tidak menyerahkanmu kepada dirimu sendiri dan tidak
juga kepada seseorang dari makhluk. Karena sesungguh-
nya Allah SWT telah menyatakan tentang Zat-Nya, bahwa
Dia bersama prasangka hamba kepada-Nya. Keluarkan dari
hatimu kekhawatiran jatuh miskin atau mengadukan kebu-
tuhan kepada manusia.

a5 W5 555 a3 A sl e ﬁs_\ 5)»5
3 B3 5e B3) d Ji5 dis Bl alas; G

-



JEHE S L e 3 (65, 0 B Y Y
vb‘d))‘ywwau‘dd;;j\ G B
%Jf‘;‘weu\s))uujo\ 5 Ak Y AV

BAEY 5 4 Ko 1586) 118 JUS S50, 4

< 0 8507

ojwwm@wﬁmsgj;i:w’ u\zu;i.d\j
e S35 Y Sl Gl Gi Y ol @ e
A Gl 3353 Y516 5Y GaE5 4 G 5355

05 855,83 b 53 S

Waspadalah dengan kewaspadaan yang penuh dari rasa
khawatir terhadap urusan rizki. Jadilah sebagai orang yang
berpegang teguh dengan janji Tuhanmu dan jaminan-Nya
kepadamu, sesuai firman Allah SWT “Dan tiada sesuatu
vang melata pun di bumi melainkan Allah-lah yang mem-
beri rizkinya” [Hud/11[6]. Dan kamu adalah bagian dari
hitungan yang melata. Sibukanlah dengan apa yang Dia
tuntut darimu dari beramal kepada-Nya, terkait apa yang
Dia jamin untukmu dari rizki, sesungguhnya Tuhan tidak
akan melupakanmu. Sesungguhnya Dia telah menyatakan
kepadamu, bahwa rizkimu berada di sisi-Nya dan Dia me-
nyuruhmu mencari rizki dari-Nya dengan cara beribadah.
Allah berfirman “maka mintalah rezeki itu di sisi Allah,
dan sembahlah Dia dan bersyukurlah kepada-Nya. Hanya
kepada-Nya-lah kamu akan dikembalikan”,[al-Ankabut/29
[17]. Tidakah kamu melihat Allah SWT memberikan rizki
kepada orang-orang yang ingkar kepada-Nya, yaitu orang-
orang yang menyembah kepada selain-Nya? Apakah kamu
melihat-Nya Dia tidak memberikan rizki kepada orang-

.«%}2 Terjamah Adab Suluk Murid



orang yang beriman, yaitu orang-orang yang tidak meny-
embah kepada selain-Nya. Dia memberikan rizki kepada
orang berbuat maksiat kepada-Nya dan kepada orang-orang
yang menentang kepada perintah-Nya. Bukankah Dia tidak
memberi rizki kepada orang-orang yang berbuat taat ke-
pada-Nya, serta banyak mengingat dan bersyukur kepada-
Nya?
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Ketahuilah, sesungguhnya bukan suatu halangan bagimu
dalam mencari rizki melalui kegiatan lahir fisik sesuai jalan
yang diperbolehkan syara’ kepadamu. Sesungguhnya yang
ditakutkan dan berbahaya adalah ketidaktenangan, rasa
cemas, gejolak dan mengikuti angan-angan hati. Sebagian
tanda yang menunjukan keburukan hati yaitu kekhawati-
ran manusia dengan rizki yang dibutuhkannya untuk waktu
yang ketiadaanya belum terlewat, seperti esok hari atau
bulan yang akan datang. Ungkapan manusia “jika terjadi
begini bagaimana bisa datang rizki yang lainnya, atau jika
tidak datang rizki dari jalan yang ini, maka dari mana lagi
ia akan datang.
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Adapun melepaskan diri dari berbagai penyebab rizki
ataupun terlibat di dalamnya, kedua keadaan ini sebagai
penempatan Allah kepada hamba yang dikehendaki-Nya
untuk berada di dalamnya. Barangsiapa yang ditempatkan
Allah dalam ketiadaan penyebab rizki maka wajib baginya
untuk berkeyakinan yang kuat, berlapang dada dan fokus
ibadah. Dan barangsiapa yang ditempatkan Allah dalam
berbagai sebab rizki maka wajib baginya untuk tetap taqwa
kepada Allah dalam menjalankan sebabnya yaitu berpegang
kepada Allah, tidak kepada lain-Nya. Dan hendaknya ma-
nusia waspada dengan sebab tersebut karena dapat melalai-
kan ketaatan kepada Tuhannya.
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Kadang datang kepada sang pengelana spiritual rasa kha-
watir dalam urusan rizki, penilaian manusia atau lain-lain-
nya. Padahal itu bukan sesuatu yang tercela dan bukan juga
keburukan jika dia tidak menyukai dan serius menghilang-
kan perasaan itu dari hatinya.

-«:«g:m Terjamah Adab Suluk Murid



BAGIAN TUJUH BELAS

)L.-Q!\ il 126 S350l ol
w&cu@;\ “ij.)\j;\z\é:;-w\u\ﬁ-j
\> i Bl L dx AL O)e el sss Bl
%b LA i Al ey JaR 16 aiias)

5T o 55 cassE G5 AT N B,

Wahai sang pengelana spiritual hendaknya kamu selalu
dalam keadaan perhatian sempurna untuk berteman dengan
orang-orang pilihan dan bergaul dengan orang-orang baik
kesalehannya. Hendaknya kamu berkesungguhan yang kuat
dalam mencari guru yang salih, pembimbing yang menasi-
hati, mengerti syariat, penempuh jalan tarekat, menyelami
hakikat, sempurna akal, berlapang dada, kecerdikannya ba-
gus dan mengerti dengan berbagai lapisan masyarakat (per-
bedaan tabiat, karakter dan kondis lingkungan mereka).
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Jika kamu telah mendapatkan guru (sesuai kriteria), maka
jatuhkanlah dirimu dan serahkan kepadanya segala urus-
anmu, kembalikan kepada pertimbangan dan nasehatnya
dalam setiap tindakanmu, ikuti dirinya dalam segala per-
buatan dan perkataanya, kecuali dalam suatu yang sangat
khusus dari hal tersebut sesuai derajat keguruan, seperti cara
bergaul atau menghindar dari manusia, mengajak kepada
Allah SWT bagi pihak yang dekat maupun yang jauh, atau
kekhususan lain seperti tersebut, maka kamu menyerahkan
sepenuhnya kepada guru, jangan menentang kepadanya
dalam kondisi apapun baik terbuka maupun tersembunyi.
Jika muncul dari hatimu sesuatu keraguan kepada pihak
guru, maka berusahalah untuk menghilangkannya darimu,
tetapi jika tidak hilang juga, sampaikanlah keraguan itu ke-
pada guru supaya dia memberitahumu cara membersihkan-
nya. Seperti itu juga, kamu harus memberitahu dia dengan
segala apapun yang datang kepadamu, terutama keadaan
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yang berhubungan dengan jalan tarigah.
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Waspadalah, bahwa kamu mentaati guru pada sesuatu
yang tampak karena kamu tahu dia melihatmu, tetapi kamu
membangkang pada suatu yang tidak tampak karena dia tidak
mengetahui, maka kamu akan terjatuh pada kehancuran.
Janganlah bergabung dengan salah satu guru dari beberapa
guru yang tampak mengajarkan suluk, melainkan dengan
pemberian izinnya. Jika dia mengizinkanmu, jaga hatimu
serta bergabunglah dengan salah seorang yang kamu
kehendaki (dari mereka). Jika dia belum memberi izin kepa-
damu, ketahuilah bahwa dia sesungguhnya mengutamakan
kemaslahatanmu, maka jangan bersedih ataupun curiga
kepadanya dengan tuduhan hasud atau cemburu. Semoga
Allah melindungi hal seperti itu yang muncul dari para ahli
ibadah dan pilihan-Nya.
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Waspadalah, dari mencari guru karena karamah dan mu-
kasyafah berdasarkan penilaianmu, karena sesungguhnya
suatu yang ghaib tidak dapat diketahui melainkan hanya
Allah SWT. Puncak tertinggi dari seorang wali adalah Allah
menampakan kepadanya dengan beberapa hal yang ghaib
dalam beberapa saat. Terkadang sang pengelana spiritual
mendatangi gurunya untuk meminta dibukakan hijab (kasy-
af) darinya berdasarkan persepsi sang pengelana spiritual,
tatapi sang guru tidak akan memperlihatkan kepadanya
meskipun terlihat dan terbuka bagi sang guru, demi men-
jaga kerahasiaan dan menutupi keadaan sebenarnya. Se-
sungguhnya para wali Allah, semoga ridha Allah bagi mer-
eka, adalah manusia yang paling suka memendam rahasia
dan paling menjauhi mempertontonkan karamah dan kha-
wariqul adat meski yang demikian dapat dimungkinkan dan
dapat dilakukan oleh mereka.
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Secara umum, karamah yang muncul dari para wali terjadi
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bukan atas keinginan mereka. Apabila suatu karamah terse-
but nampak kepada mereka, pesan mereka kepada orang
yang menyaksikan supaya dia tidak menceritakannya sam-
pai mereka meninggalkan dunia. Terkadang para wali me-
nampakan suatu karamah yang disengaja, demi suatu ke-
maslahatan yang dapat menambah kemaslahatan lain yang
belum terbuka.
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Ketahuilah, sesungguhnya guru yang sempurna adalah
orang yang memberikan faidah dengan perhatian, perbuat-
an dan perkataannya. Dia menjaga sang pengelana spiri-
tual saat berada di dekatnya maupun saat jauh. Jika sang
pengelana spiritual berada jauh dari sang guru secara tem-
pat, maka hendaknya sang pengelana spiritual berpegang
pada “nasihat utama” dari gurunya ketika dia akan melaku-
kan atau meninggalkan sebuah persoalan.

Sesuatu yang paling berbahaya bagi sang pengelana spiri-
tual yaitu perubahan hati seorang guru kepadanya. Andai
berkumpul para guru dari masyriq dan maghrib untuk mem-
perbaiki sang pengelana spiritual setelah perubahan terse-
but, maka mereka tidak akan mampu memperbaikinya, me-
lainkan hanya dengan ridha guru kepadanya.
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Ketahuilah, sebaiknya bagi sang pengelana spiritual yang
sedang mencari guru untuk tidak terlebih dahulu memilih
berdasarkan penilaian dirinya, kepada setiap orang yang
disebut memiliki derajat keguruan (al-masyyakhah) dan
pengajaran suluk bagi para pengelana spiritual, sehingga
dia mengetahui kapasitas dan menyatu hatinya bersama
sang guru. Begitupun sebaliknya, bagi seorang guru jika
datang kepadanya sang pengelana spiritual untuk meminta
jalan suluk, sebaiknya jangan mudah menerimanya sebelum
dia menguji kesungguhannya dalam mencari guru, atau kuat
rasa dahaganya kepada seorang guru yang akan menunjuk-
annya kepada Tuhan.
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Dan kini secara keseluruhan sang pengelana spiritual be-

rada dalam penguasaan guru (syaikh al-tahkim). Mere-
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ka para guru memberikan syarat kepada sang pengelana
spiritual ketika dia berada bersama sang guru harus seperti
mayit berada di tangan orang yang memandikannya atau
seperti bayi dalam dekapan ibunya. Syarat ini tidak ber-
laku untuk syaikh tabarruk (permohonan berkah seorang
guru), bagaimanapun tujuan sang pengelana spiritual untuk
mendapatkan berkah, tidak untuk menguasakan dirinya (al-
tahkim). Manakala sang pengelana spiritual banyak men-
jumpai dan mengunjungi para guru, serta memohon berkah
mereka, maka keadaan seperti itu juga baik.
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Jika sang pengelana spiritual belum menemukan seorang
guru, maka baginya untuk tetap fokus dalam kesungguh-
an dan usaha disertai ketulusan yang sempurna ketika
memohon perlindungan dan mohon bantuan Allah untuk
mendatangkan kepadanya seorang yang dapat memberi
bimbingan. Kelak suatu saat Allah akan memperkenankan-
nya- sebagaimana Dia memperkenankan orang yang dalam
kesulitan- dan menuntun sang pengelana spiritual kepada
seorang guru yang akan membantunya melalui tangan ham-
ba-Nya.
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Sebagian dari para pengelana spiritual mengira bahwasanya
dia tidak memiliki guru, -kamu wahai sang pengelana spiri-
tual menjumpainya- seakan sedang mencari guru, padahal
dia memiliki guru yang tidak terlihatnya. Guru itu meng-
ajarkan pengelana spiritual dengan pandangan batinnya,
mememelihara dengan perhatiannya, dan sang pengelana
spiritual sendiri tidak menyadari. Ketika berada dalam ke-
sadaran, tidak ada sesuatu yang hilang melainkan suatu ke-
benaran. Jika demikian guru-guru yang sebenarnya adalah
nyata. Karena Maha Suci Allah yang tidak membuat per-
tanda kepada para walinya, melainkan hanya pertanda ba-
gi-Nya, dan tidak akan sampai kepada mereka melainkan
orang yang ingin Allah sampaikan kepada-Nya.
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Wabhai sang pengelana spiritual, jika kamu menginginkan
sesuatu dari gurumu, atau terlintas padamu untuk bertanya
kepadanya tentang sesuatu maka jangan menghilangkan
rasa hormat dan prilaku sopan kepadanya ketika memohon
penjelasan atau bertanya sesuatu darinya. Kamu dapat ber-
tanya kepadanya satu, dua atau tiga kali pertanyaan. Ber-
diam diri dari pertanyaan atau (tidak) memohon penjelasan
(atas masalah), tidaklah termasuk bagian dari adab yang
baik (kepada guru), melainkan semoga dengan berdiam diri



guru memberikan petunjuk kepadamu sehingga dia menyu-
ruhmu tidak bertanya, maka ketika itu wajib bagimu mema-
tuhinya.
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Jika gurumu melarang sesuatu atau mendahulukan sese-
orang dari padamu maka jangan sekali-kali kamu mencuri-
gainya. Hendaknya kamu berkeyakinan bahwa dia berbuat
sesuatu yang paling berguna dan terbaik buatmu. Jika ada
kesalahan darimu dan dengan sebabnya guru menjadi marah

kepadamu maka bersegeralah meminta maaf kepadanya
dari kesalahanmu sampai dia ridha kepadamu.
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Jika hati guru bertolak belakang kepadamu, seperti tidak

adanya rasa senang kepadamu, yang kamu bisa dekat de-
ngannya atau sejenis lain, maka sampaikanlah kepadanya
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dengan apa yang kamu alami dari rasa khawatirmu tentang
perubahan hati guru kepadamu, yang mungkin perubahan
dia kepadamu karena sesuatu yang kamu ceritakan ke-
padanya sehingga kamu mendapatkan maaf darinya. Atau
mungkin kamu berprasangka padahal sesuatu itu tidak ada
di hati guru. Setan telah menanamkan sesuatu kepadamu
untuk menjerumuskanmu dengannya. Jika kamu sudah tahu
bahwa guru meridhaimu, maka tenangkan hatimu. Lain hal
jika kamu tidak menyampaikan kepadanya, dan kamu ber-
diam karena ada pengetahuan dari dirimu tentang kesela-
matan perjalananmu.
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Jika kamu melihat sang pengelana spiritual dipenuhi peng-
hormatan dan pengagungan kepada gurunya, serta menyatu
secara lahir dan batin dalam meyakini, menuruti serta ber-
tatakrama kepadanya, maka pasti sang pengelana spiritual
akan mewarisi kutamaan atau suatu hal lain darinya, ketika
sang pengelana spiritual hidup setelah gurunya wafat.
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Didalamnya kami menyebut sifat-sifat sang pengelana
spiritual yang baik. Sebagian ahli ma’rifat berkata, semoga
Allah meridhai mereka dan memberikan kemanfaatan dari
mereka.



Seorang pengelana spiritual tidak disebut pengelana spiri-
tual sebenarnya hingga dia menemukan di dalam al-Qur’an
segala yang diinginkannya. Dia mengetahui kekurangan
dari kelebihannya. Dia merasa cukup dengan Tuhan-nya
dibanding kepada hamba. Baginya emas dan debu tiada ber-
beda. Sang pengelana spiritual adalah orang yang menjaga
diri batasan-batasan syariat, menepati janji, ridha dengan
yang ada dan sabar dari sesuatu yang tidak ada. Seorang
pengelana spiritual adalah orang yang mensyukuri semua
nikmat, bersabar atas ujian, ridha dengan kepahitan kete-
tapan Allah, memuji Tuhannya saat senang atau susah dan
ikhlas beribadah kepada Allah dalam kesendirian maupun
keramaian.
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Pengelana spiritual adalah orang yang tidak diperhamba
dunia, tidak diperbudak materi, tidak dikuasai syahwat dan
tidak diperintah oleh prilaku dosa. Pembicaraannya adalah
zikir dan ilmu. Diamnya adalah fikir dan pelajaran. Perbuat-
annya mendahului perkataan, amalnya membenarkan ilmu-
nya. Tanamannya adalah khusyu dan ketenangan. Selimut-
nya adalah kerendahan hati dan kegelisahan. Dia mengikuti
dan mengutamakan kebenaran, menolak dan mengingkari
kebatilan, mencintai orang-orang baik dan bersahabat
dengan mereka, membenci dan memusuhi keburukan, pe-
ngetahuannya lebih bagus daripada pemberitaannya, per-
gaulannya lebih wangi daripada penyebutan namanya,
banyak menolong, sedikit beban dan jauh dari perbuatan
keliru. Dia amanah dan dapat dipercaya, tidak berdusta dan
tidak berkhianat, tidak pelit dan tidak takut miskin, tidak
mencaci dan tidak melaknat, tidak disibukan dengan bagian
materinya, tidak pelit dengan apa yang ada di tangannya,
harum semerbak suara hatinya, baik niatnya, perjalanan
hidupnya bersih dari segala keburukan, cita-citanya tinggi
pada apa yang dapat mendekatkan dari dariTuhannya, me-
nolak nafsunya dari dunia, tidak berlarur-larut dalam keke-
liruan, tidak mengedepankan atau memenuhi tuntutan syah-
wat, memenuhi janji dan dermawan, yang menjaga malu
dan kehormatan, mendahulukan hak setiap orang daripada
dirinya dan tidak mendahulukan dirinya daripada orang
lain, jika diberi dia berterimakasih, jika tidak diberi dia akan
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bersabar, jika berbuat zalim dia bertobat dan minta ampun-
an, jika dizalimi dia memaafkan dan mengampuni.
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Dia suka menyembunyikan dan menutup jati diri, dia ti-
dak suka popularitas dan ketenaran, lidahnya dijaga dari
segala pembicaraan yang tidak bermanfaat, hatinya selalu
sedih karena kurang dalam ketaatan kepada Tuhannya, ti-
dak menjilat menggunakan agama, tidak menyukai manusia
yang dibenci Tuhan semesta alam, dia senang menyendiri
dan larut bersama Tuhan, tidak merasa nyaman ketika ber-
kumpul dengan hamba dan tidak menemuinya kecuali un-
tuk kebaikan yang dapat dilakukan atau untuk mengajarkan
ilmu kepadanya, ada kebaikan yang diharapkan darinya, ti-
dak dikhawatirkan dampak buruknya. Sang pengelana spiri-
tual tidak menyakiti kepada orang yang menyakitinya, dia
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tidak berprilaku kasar kepada orang yang berbuat kasar ke-
padanya seperti pelepah kurma dilempar dengan batu maka
ia akan membalas dengan lemparan buah kurma matang,
atau seperti bumi yang diletakan di atasnya semua yang bu-
ruk dan tidak keluar darinya kecuali yang bersinar cahaya
kebenarannya menyinari tampakan luarnya, hampir-hampir
apa yang tampak dari tampilan wajahnya tersinari dari apa
yang tersimpan di dalam batinnya, perjalanan dan cita-cita-
nya hanya dalam ridha Tuannya.
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Keinginan dan hajat kebutuhannya untuk mengikuti Rasul,
kekasih dan pilihan-Nya dalam seluruh keadaannya, mene-
ladani Nabi dalam akhlak, perbuatan dan sabdanya, yaitu
dengan menjalankan perintah Tuhannya yang Maha Agung,
yang terdapat di dalam al-Qur’an Mulia, Dia berfirman:

“Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah.
Dan apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.
Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah amat
keras hukumannya”. [Hasyr [59]:7].

“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang meng-
harap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah” [Al-Ahzab [33]:21.

“Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, sesungguhnya ia
telah mentaati Allah.”. [al-Nisa [4]:80.

“Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada ka-
mu sesungguhnya mereka berjanji setia kepada Allah”. [ Al-
Fath [48]:10.

“Katakanlah: “Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah,
ikutilah aku, niscaya Allah mengasihi dan mengampuni do-
sa-dosamu”. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyay-
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ang” [Ali Imran [3]: 31.

“maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintah

Rasul takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa azab yang
pedih”. [al-Nur [24]: 63

Maka kamu bisa melihat sang pengelana spiritual berada
dalam keinginan yang kuat untuk mengikuti Nabi-nya,
melaksanakan perintah Tuhan-nya, merindukan janji mulia,
menjauhi ancaman yang memilukan, tertera di dalam ayat-
ayat al-Qur’an yang telah kami (penulis) sebut sebelumnya
dan ayat yang tidak kami (penulis) sebutkan, yang ia dalam
maknanya mengandung kemuliaan dengan puncaknya keu-
tamaan dan keberuntungan bagi para pengikut Rasulullah
SAW, dan sebagai peringatan tentang puncak kehinaan serta
kerendahan bagi para penentang Rasululah SAW.

Ya Allah sesungguhnya kami memohon kepada-Mu, bah-
wa sesungguhnya Engkau Allah yang Tiada Tuhan selain
Engkau yang Maha Pengasih Maha Pemberi karunia, Pen-
cipta langit dan bumi, wahai Zat Pemilik keagungan dan
kemuliaan, semoga Engkau limpahkan kepada kami rizki
kesempurnaan mengikuti hamba, rasul dan pemimpin kami
Nabi Muhammad SAW, baik akhlak, perbuatan dan sabda-
sabdanya secara lahir maupun batin, dan semoga Engkau
mematikan dan menghidupkan kami di atas jalan tersebut
dengan rahmat-Mu wahai Yang Maha Pemberi Rahmat.
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Ya Allah Tuhan kami, bagi-Mu segala pujian, pujian yang
tiada terhingga, diliputi kebaikan dan keberkahan di dalam-
nya, sebagaimana semestinya bagi keagungan Zat-Mu dan
kebesaran kekuasaan-Mu, Maha Suci Engkau tiada sedik-
itpun pengetahuan bagi kami kecuali apa yang telah Eng-
kau ajarkan kepada kami, sesungguhnya Engkau Maha Me-
ngetahui dan Maha Bijaksana, Tiada Tuhan selain Engkau,

Maha Suci Engkau, sesungguhnya aku termasuk dari orang-
orang yang dzalim.

Risalah ini selesai diperuntukan bagi sang pengelana spiri-
tual pilihan, berkat ketetapan, kekuatan dan petunjuk dari
Tuhan yang Maha Mulia. Disertai pujian kepada Allah,
penulisan risalah ini berlangsung selama tujuh atau dela-
pan hari di bulan Ramadhan tahun seribu tujuh puluh satu
Hijriah (1071 H). Semoga Allah melimpahkan rahmat dan
keselamatan kepada Nabi dengan keselamatan yang berlim-
pah. Segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam.
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